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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah digali dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas IV membaca surat-surat pendek 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banturung Kota 

Palangka Raya tahun 2014, secara umum termasuk kategori baik dengan 

gambaran lebih rinci sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca syiddah dan gunnah musyaddadah pada surat-

surat pendek kelas IV MIN Banturung Kota Palangka Raya tahun 2014 

yang memperoleh skor 80 – 100 termasuk kategori sangat baik ada 18 

atau 47,37%, yang memperoleh skor 70 -79 termasuk kategori baik ada 6 

orang atau 15,79%%, yang memperoleh skor 60 – 69 termasuk kategori 

cukup ada 3 orang atau 7,89% memperoleh skor 50 – 59 termasuk 

kategori kurang ada 2 orang  atau 5,26% dan yang memperoleh skor 0 – 

49 termasuk kategori gagal ada 9 orang atau 23,68 %. Jadi, kemampuan 

rata-rata siswa dalam melafalkan surat-surat pendek termasuk dalam 

kategori baik dengan nilai rata-rata 71,05.  

2. Kemampuan membaca al-Qamariah dan al-Syamsyiah pada surat-surat 

pendek kelas IV MIN Banturung Kota Palangka Raya tahun 2014 yang 

memperoleh skor 80 – 100 termasuk kategori sangat baik ada 23 atau 

60,53%, yang memperoleh skor 70 -79 termasuk kategori baik ada 8
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orang atau 21,05%, yang memperoleh skor 60 – 69 termasuk kategori 

cukup ada 1 orang atau 2,63% memperoleh skor 50 – 59 termasuk 

kategori kurang ada 1orang  atau 2,63% dan yang memperoleh skor 0 – 49 

termasuk kategori gagal ada 5 orang atau 13,16 %. Jadi, kemampuan rata-

rata siswa dalam melafalkan surat-surat pendek termasuk dalam kategori 

baik dengan nilai rata-rata 77,37. 

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa membaca surat-surat pendek adalah menerapkan tanggung jawab 

bersama dari orang tua dan sekolah cara: 

a. Memberi semangat/dorongan kepada semua siswa agar rajin belajar 

membaca iqra/Al-Qur’an. 

b. Menambah waktu kegiatan ekstrakurikuler untuk baca tulis iqra/Al-

Qur’an sampai siswa bisa membaca dengan baik dan lancar.  

3. Kemampuan membaca mad thabi’i pada surat-surat pendek  kelas IV 

MIN Banturung Kota Palangka Raya tahun 2014 yang memperoleh skor 

80 – 100 termasuk kategori sangat baik ada 19 orang atau 50%, yang 

memperoleh skor 70 -79 termasuk kategori baik ada 7 orang atau18,42%, 

yang memperoleh skor 60 – 69 termasuk kategori cukup ada 5 orang atau 

13,16%, yang memperoleh skor 50 – 59 termasuk  kategori kurang ada 3 

orang atau 7,89%, dan yang memperoleh skor 0 – 49 termasuk kategori 

gagal ada 4 orang atau 10,53%. Jadi, kemampuan rata-rata siswa dalam 

melafalkan surat-surat pendek termasuk dalam kategori baik dengan nilai 

rata-rata 74, 
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B. Saran 

Penulis memberikan saran kepada seluruh lapisan yang ada di MIN 

Banturung Palangka Raya yaitu: 

1. Kepada Para guru  

a) Agar lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca surat-

surat pendek, sehingga MIN Banturung dapat meluluskan siswanya 

yang pandai membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

b) Agar lebih memberikan perhatian khusus pada siswa yang tergolong 

belum mampu dalam membaca surat-surat pendek. 

2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan kemampuan dalam hal membaca 

surat-surat pendek dengan sering belajar membaca Iqra/Al-Qur’an secara 

rutin baik kepada orang tua maupun guru atau ustad. 
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